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Abstrak 

Inayah Fadilah Harahap:  Ganti Rugi Objek  Ijarah  Pada Ruko Yang 

Disebabkan Oleh Banjir Dalam Tinjauan Fiqh 

Muamalah  (Study Kasus Desa Sumber Sari 

Kabupaten Kampar) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya ganti rugi objek Ijarah pada ruko 

yang disebabkan oleh banjir di Desa Sumber Sari Kabupaten Kampar yang tidak 

sesuai.  Ganti rugi belum sesuai karena pemilik ruko meminta ganti rugi kepada 

penyewa atas kerusakan yang diakibatkan oleh banjir, sehingga penyewa merasa 

dirugikan karena kerusakan yang terjadi bukan ndari ulah penyewa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana ganti rugi objek Ijarah pada ruko yang 

disebabkan oleh banjir di Desa Sumber Sari Kabupaten Kampar. Untuk 

mengetahui Tinjaun Fiqh Muamalah terhadap ganti rugi objek Ijarah pada ruko 

yang di sebabkan oleh banjir. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif (Field research) penelitian lapangan, adapun lokasi penelitian adalah 

Desa Sumber Sari Kabupaten Kampar. Untuk teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, studi pustaka dan 

dokumentasi adapun objek dari penelitian ini adalah penyewa dan pemilik ruko. 

Respondennya terdiri dari 10 orang, yang mencakup 8 penyewa ruko dan 2 

pemilik ruko, serta teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ganti rugi yang terjadi pada pemilik kepada 

penyewa ruko di Desa Sumber Sari Kabupaten Kampar belum sesuai dengan 

ajaran agama Islam dalam bermuamalah, Karena tidak dilakukan atas dasar akad 

yang jelas dimana pada akad perjanjian pihak pemilik ruko tidak ada membahas 

ganti rugi apabila terjadi kerusakan yang disebabkan oleh banjir, namun pada saat 

adanya kerusakan yang terjadi karena banjir pihak pemilik ruko langsung 

membebankan ganti rugi tersebut kepada penyewa ruko dimana penyewa merasa 

dirugikan karena karenakerusakan tersjadi bukan kelalaian penyewa dan juga 

terdapat unsur paksaan dimana penyewa terpaksa untuk mengganti rugi. 

Pelaksanaan ganti rugi yang terjadi di Desa Sumber Sari belum sesuai dengan 

Prinsip, rukun, dan syarat sewa-menyewa dalam Tinjauan Fiqh Muamalah karena 

masi ada unsur ketidakjelasan dalam akad dan juga terdapat zalim yang dilakukan 

oleh pemilik ruko kepada penyewa. Perlakuan zalim yang dilakukan oleh pemilik 

ruko ini mengakibatkan dampak yang sangat buruk dalam bisnis sewa-menyewa 

yang dapat menimbulkan konflik dan munculnya rasa ketidakpercayaan penyewa 

kepada pemilik sewa. 

Kata kunci : Ganti Rugi Objek  Ijarah Tinjauan Fiqh Muamalah 
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KATA PENGANTAR  

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillahi rabbil „alamin, segala puji bagi Allah Swt, tuhan semesta 

alam, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya yang tak terhingga sehingga penulis 

dapat menyelesaikan Skripsi ini sebagai persyaratan terakhir untuk meraih gelar 

Sarjana Hukum di program studi Hukum Ekonomi Syariah. Shalawat serta salam 

senantiasa tercurah kepada Rasulullah Saw, sosok teladan bagi seluruh umat 

manusia, yang kasih sayangnya terhadap ummatnya tak pernah pudar, bahkan 

hingga akhir hayat beliau. 

Skripsi ini Ganti Rugi Objek Ijarah Pada Ruko Yang Disebabkan 

Oleh Banjir Dalam Tinjauan Fiqh Muamalah (Study Kasus Desa Sumber 

Sari Kabupaten Kampar) Tulisan ini disusun sebagai tambahan informasi  

dalam kajian Hukum Ekonomi Syariah serta sebagai bagian memenuhi syarat 

untuk menyelesaikan Studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan Skripsi ini tidak 

akan terselesaikan tanpa adanya dukungan langsung baik secara moral, maupun 

material. Untuk itu penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada : 

1. Panutanku Ayahanda tercinta Saleh Harahap, terimakasih atas setiap 

cucuran keringat dan kerja keras yang engkau tukarkan menjadi sebuah 

nafkah demi anakmu bisa sampai kepada tahap ini dan selalu berjuang 

dalam mengupayakan yang terbaik untuk kehidupan penulis, beliau 

memang tidak sempat merasakan pendidikan di bangku perkuliahan, 

namun beliau mampu mendidik penulis memberikan motivasi dan 
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dukungan hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai 

sarjana. Dan terimakasih telah menjadi contoh untuk seorang laki-laki 

yang bertanggung jawab penuh terhadap keluarganya. 

2. Pintu Surgaku, ibundaku tercinta Triana, terimakasih atas doa yang 

selalu dilangitkan di setiap sholatmu, terimakasih atas kasih sayang 

tanpa batas atas kesabaran dan pengorbanan yang selalu mengiringi 

perjalanan hidup penulis , terimakasih telah menjadi sumber kekuatan 

dan inspirasi penulis percaya penulis bisa sampai dititik ini atas doa 

dan dukungan darimu sehingga penulis mampu menyelesaikan studi 

penulis sampai sarjana. 

3. Kakak dan adik tersayang, yakni kakak pertama Chairunnisa Aulia 

Utami dan kakak kedua Puan Maharani serta adik-adik Fairuz Abdul 

Muqtadir dan Mahfudh Najib, terimakasih atas Doa dan dukungan 

yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan studi penulis. 

4.  Bapak Rektor UIN Suska Riau. Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag., beserta 

seluruh jajarannya, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 
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5. Bapak Dekan Fakultas Syariah dan Hukum Dr. Zulkifli, M.Ag. dan 
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nasihat, motivasi, dan bimbingan yang telah diberikan kepada penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam bukan saja hanya mengatur 

persoalan ibadah, tetapi juga memberikan petunjuk yang sempurna bagi umat 

manusia, Al-Qur’an juga mengandung prinsip-prinsip dan petunjuk untuk 

setiap permasalahan manusia termasuk permasalahan yang berhubungan 

dengan muamalah.
1
 

Muamalah adalah segala atursan agama yang mengatur hubungan 

antara sesama manusia dan alam sekitarnya tanpa memandang agama dan 

asal–usul kehidupannya, aturan agama yang mengatur hubungan antar sesama 

manusia. Muamalah mempunyai ruang lingkup yang luas, yang meliputi 

segala aspek baik di bidang agama, ekonomi, politik, sosial budaya serta 

pendidikan.
2
 Sebagaimana dalam firman Allah surah an-Nahl (14):89. 

 

 ٍَ ْٛ ًِ سْهِ ًُ بشُْشٰٖ نهِْ َّٔ تً  ًَ سَحْ َّٔ ْذًُٖ  َّٔ ءٍ  ْٙ ْٛكَ انْكِخٰبَ حبِْٛاََاً نِّكُمِّ شَ نُْاَ عَهَ َزََّ َٔ  

Artinya:” Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an untuk menerangkan 

segala sesuatu, untuk petunjuk rahmat, serta berita gembira bagi orang 

orang Islam”
3
 

 

                                                           

1
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), h. 5.  

2
 Ibid, h. 17. 

3
 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bogor: PT. Sigma Exmedia, 

2007), h. 277. 



2 

 

Menurut pendapat Yusuf Musa muamalah adalah peraturan-peraturan 

Allah yang harus diikuti dan di taati dalam hidup bermasyarakat untuk 

menjaga kepentingan manusia.
4
  

Agama Islam memberikan norma dan etika yang bersifat wajar dalam 

mencari kekayaan untuk memberi kesempatan pada perkembangan hidup di 

bidang muamalah dikemudian hari. Dan juga memberikan tuntutan supaya 

perkembangan itu jangan sampai menimbulkan kesempitan-kesempitan salah 

satu pihak dan memberikan kebebasan yang tidak semestinya kepada pihak 

lain. 

Manusia yang merupakan makhluk sosial saling terhubung antara satu 

sama lainnya. Hubungan antar individu ini disebut dengan hablu Minan nas. 

dimana kondisi ini tidak lepas dari sifat saling membutuhkan antar sesama 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik yang bersifat materi maupun 

immateri. Dalam konteks sosial-ekonomi, hubungan antar sesama manusia 

yang berlandaskan sifat saling membutuhkan ini menjadi akar dari berbagai 

bentuk transaksi ekonomi dalam bermasyarakat. Kegiatan ekonomi adalah 

bagian dari Muamalah, berdasarkan kaidah fiqh yang disebutkan bahwasanya 

“pada dasarnya semua kegiatan muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil 

yang mengharamkannya”. 

Islam tidak menciptakan praktik-praktik transaksi keuangan pada 

masyarakat, ketika Islam datang pada masa Rasullullah, maka telah di 

temukan praktik-praktik ekonomi pada masa itu, pada masa itu segala 

                                                           
4
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Depok: PT RajaGrafindo, 2019), Cet. Ke-12, h. 2. 
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kegiatan ekonomi berjalan sesuai keinginan mereka dan berdasarkan 

kebiasaan yang berlaku.
5
  

Syariat Islam datang dengan aturan-aturan umum yang mengatur 

praktik bermuamalah, aturan umum ini kemudian menjadi acuan sebagian 

transaksi keuangan yang di tujukan untuk kemaslahatan dan kebaikan bagi 

manusia.
6
 Ridha Allah dalam bermuamalah merupakan hal yang penting, 

sesuai dengan firman Allah di dalam surah An-Nisa (5):29 

شَةً عٍَ حشََ  ٌَ حجَِٰ َٰٓ أٌَ حكَُٕ طِمِ إلََِّ ُْٛكَُى بٲِنْبَٰ نكَُى بَ َٰٕ ا۟ أيَْ َٰٕٓ ٍَ ءَايَُُٕا۟ لََ حأَكُْهُ اَ ٱنَّزِٚ أَُّٚٓ
َٰٓ اضٍ َٰٚ

ٌَ بكُِىْ سَحِٛىً  َ كَا ٌَّ ٱللََّّ ا۟ أََفسَُكُىْ ۚ إِ َٰٕٓ ُ لََ حقَْخهُ َٔ ُكُىْ ۚ   يِّ

Artinya: “Hai orang-orang beriman janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan 

perniagaan dengan suka sama suka diantara kamu”
7
 

 

Persoalan muamalah menjadi satu hal yang pokok dan tujuan penting 

agama Islam, dalam upaya memperbaiki kehidupan manusia. Masalah 

muamalah senantiasa terus berkembang tetapi perlu di perhatikan agar 

perkembangan ini tidak menimbulkan kesulitan hidup pada pihak lain. 

Salah satu bentuk muamalah yang berada di masyarakat adalah sewa-

menyewa, transaksi sewa- menyewa ini di sebut dengan akad al- Ijarah 

dalam fiqih Muamalah. Al- Ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-

„iwad atau upah, sewa, jasa atau imbalan. Ijarah mempunyai pengertian 

                                                           

5
 Ibid. 

6
 Rahmad Hidayat, Fikih Muamalah, (Medan: CV Tungga Esti, 2022), Cet.-1, h. 14. 

7
 Kementrian Agama RI, Op.Cit, h. 83. 
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umum yang merupakan upah atas pemanfaatan suatu benda atau imbalan dari 

suatu kegiatan yang dilakukan. Dalam arti luas Ijarah bermakna suatu akad 

untuk mengambil manfaat dengan jalan memberikan imbalan  dalam jumlah 

tertentu. 

 Menurut Dr. Muhammad syafi’I Antonio, Ijarah adalah akad 

pemindahan hak guna atas barang dan jasa, melalui pembayaran upah sewa 

tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri
8
 

Allah memperbolehkan akad Ijarah ini sesuai dengan firmannya 

dalam Q.S. Al-Qasas (20):26 

 ٍُ ْٛ ُّ٘ الَْيَِ ِٕ ٍِ اسْخأَجَْشْثَ انْقَ ْٛشَ يَ ٌَّ خَ َٰٓابَجَِ اسْخأَجِْشُُِْۖ اِ ٰٚ ا  ًَ  قاَنجَْ احِْذٰىُٓ

Artinya: Salah seorang dari (perempuan) itu berkata, “wahai ayahku 

pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik nya orang yang engkau 

pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat di percaya”
9
 

 

Dari penjelasan ayat tersebut dapat kita pahami bahwasannya Allah 

menghalalkan hukum sewa-menyewa asalkan dijalankan sesuai dengan 

hukum Islam. Akad sewa-menyewa merupakan transaksi yang saling 

menguntungkan bagi kedua belah pihak, dimana pihak pemilik sewa 

mendapatkan keuntungan dari uang sewa (imbalan atas pemanfaatan objek 

sewa dari pihak penyewa), tanpa harus melepaskan hak kepemilikan terhadap 

barang yang disewakannya, sedangkan pihak penyewa mendapatkan manfaat 

dari barang yang disewa. 

                                                           
8
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), Cet. Ke-1 h.247. 

9
 Kementrian Agama RI, Op.Cit, h. 388. 
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Hasil observasi yang penulis lakukan dilapangan, masyarakat di Desa 

Sumber Sari Kabupaten Kampar dalam memenuhi kebutuhan hidupnya juga 

mempraktekkan akad al- Ijarah atau sewa-menyewa, Masyarakat desa mulai 

merasakan sewa-menyewa adalah solusi yang sangat efektif dalam 

membangun perekonomian dan memberikan manfaat bagi orang yang 

membutuhkan, salah satu sewa-menyewa yang dilakukan masyarakat desa 

adalah  dengan sewa-menyewa ruko, ada penyewa yang menggunakannya 

sebagai tempat tinggal dan ada juga yang menggunakan sebagai tempat 

usaha. 

Setiap aktivitas bermuamalah tentu tidak lepas dari berbagai macam 

resiko, didalam sewa-menyewa pun juga berpotensi adanya resiko yang 

membuat persengketaan antara pihak yang terlibat, banyak faktor yang 

membuat persengketan ini terjadi salah satunya adalah kerusakan yang terjadi 

pada objek sewa.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan terjadi resiko dalam 

sewa-menyewa ruko di Desa Sumber Sari Kabupaten Kampar ini karena 

keadaan Desa yang kurang memiliki saluran air atau parit untuk mengalirkan 

air hujan yang turun, sehingga apabila terjadinya hujan yang sangat deras 

maka akan menyebabkan beberapa wilayah desa menjadi banjir, dan dampak 

dari banjir yang terjadi dalam waktu yang lama dapat membuat kerusakan 

pada objek sewa salah satunya ialah ruko. Kerusakan yang terjadi ini 

membuat pemilik sewa meminta kepada penyewa untuk memperbaiki atau 

mengganti rugi, namun pihak penyewa merasa dirugikan karena memang 

bangunan yang disewakan tersebut sudah lama atau sudah usang. 
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 Pada saat perjanjian akad tidak dijelaskan mengenai sistem ganti rugi 

apabila terjadi kerusakan objek sewa yang disebabkan oleh banjir maka yang 

bertanggung jawab adalah pihak penyewa. Namun sering kali yang dituntut 

untuk bertanggung jawab atas kerusakan objek sewa adalah pihak penyewa, 

dimana pihak penyewa harus memperbaiki kerusakan yang terjadi atau 

membayar uang ganti rugi atas kerusakan tersebut.
10

 Dimana kerusakan yang 

terjadi diantaranya ialah cat dinding yang mengelupas, dinding yang 

berjamur, dan lapuknya kayu pada pintu. Dikarenakan kerusakan yang terjadi 

bukan dari kelalaian atau kesengajaan penyewa dalam menjaga objek sewa, 

melainkan kerusakan ini terjadi diluar kendali pihak penyewa maka penyewa 

pun menolak untuk mengganti rugi.  

Kondisi ini sepertinya, akad yang terjadi berbeda dengan hukum 

Islam, yang mana apabila kerusakan objek sewa tersebut terjadi karena unsur 

kesengajaan pihak penyewa dalam menjaga objek sewa yang telah 

diamanahkan, maka pihak penyewa wajib membayar ganti rugi atas 

kerusakan tersebut. Akan tetapi, jika kerusakan tersebut terjadi tanpa unsur 

kesengajaan, maka pihak pemilik tidak boleh menuntut ganti rugi kepada 

pihak penyewa. Seharusnya pihak yang bertanggung jawab atas kerusakan 

yang terjadi adalah pihak pemilik objek sewa, karena kerusakan yang terjadi 

akibat banjir yang mana bukan karena kelalaian dari pihak penyewa.  
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 Kardi, Masyarakat Yang Menyewa Ruko, Desa Sumber sari, wawancara, 28 Februari 
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Melihat dari kejadian yang terjadi penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut apakah ganti rugi objek Ijarah yang terjadi di Desa Sumber Sari sesuai 

dengan Perspektif Fiqh Muamalah dengan judul “Ganti Rugi Objek Ijarah 

Pada Ruko Yang Disebabkan Oleh Banjir Dalam Tinjauan Fiqh 

Muamalah” (Studi kasus Desa Sumber Sari Kabupaten Kampar). 

 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari 

topik yang dipersoalkan, sekaligus untuk mempermudah penelitian ini maka 

penulis memfokuskan kajian penelitian ini terhadap masyarakat Desa Sumber 

Sari yang melakukan sewa menyewa ruko. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan akad ganti rugi objek Ijarah pada ruko yang 

disebabkan oleh banjir di Desa Sumber Sari Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap ganti rugi objek Ijarah pada 

ruko yang disebabkan oleh banjir di Desa Sumber Sari Kabupaten 

Kampar? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui proses ganti rugi objek Ijarah pada ruko yang 

disebabkan oleh banjir di Desa Sumber Sari Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap ganti rugi objek 

Ijarah pada ruko yang di sebabkan oleh banjir.  
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2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai syarat utama guna untuk memperoleh gelar sarjana hukum 

(S.H) Pada program studi Hukum Ekonomi Syariah fakultas Syariah 

Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Penelitian ini dianggap bermanfat karena dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai ganti rugi objek Ijarah (ruko) yang 

disebabkan bencana alam di Desa Sumber Sari Kabupaten Kampar, 

serta di harap mampu memberi pemahaman terkait sewa-menyewa 

menurut hukum Islam 

c. Sebagai Khasanah atau menjadi sumber pengetahuan 
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BAB II 

TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Akad 

a. Pengertian Akad 

Sebelum mengetahui lebih dalam mengenai pengertian dari 

akad sewa-menyewa maka yang paling utama yang harus kita ketahui 

terlebih dahulu adalah defenisi mengenai pengertian akad itu sendiri. 

Karena sewa-menyewa atau Ijarah merupakan salah satu dari bagian 

muamalah yang mana muamalah ini mencakup akad-akad dalam 

hukum Islam. 

Menurut bahasa akad berasal dari bahasa arab yakni al‟aqd 

yang memiliki arti mengikat, menggabung, mengunci, dan janji. 

Sedangkan menurut istilah akad berarti perikatan antara ijab dan Kabul 

dengan cara yang di benarkan syara’ yang menetapkan adanya akibat-

akibat hukum pada objek akad, dan ijab adalah penawaran pihak 

pertama mengenai isi perikatan yang diinginkan, sementara kabul 

adalah penerimaan pihak kedua untuk menerimanya.
11

 

Menurut ulama Syafi’iyah, Malkiyah dan Hanabilah, akad 

adalah segala sesuatu yang dikerjakan seseorang berdasarkan 

keinginan sendiri. Seperti wakaf, talak, atau sesuatu yang 

                                                           
11

 Jamal Abdul aziz, Akad Muamalah Klasik, (Yogyakarta: Kalimedia, 2022), Cet.ke-1, h. 

7. 
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pembentukannya yang membutuhkan dua orang, seperti jual beli, 

sewa-menyewa, perwakilan dan gadai. 

Ibnu Arabi menyatakan, “ikatan transaksi (akad) adakalanya 

berhubungan dengan Allah, berhubungan dengan manusia, dengan 

mnggunakan lisan maupun dengan perbuatan”  

Menurut Abu Bakar Al-Jashash “ Setiap yang dilakukan oleh 

seseorang terhadap suatu urusan yang dilakukannya ataupun yang 

dikatakannya kepada orang lain untuk dilaksanakan secara wajib, 

karena makna asal dari akad adalah ikatan lalu dialihkan kepada  

makna sumpah, maka maksudnya adalah ilzam (mewajibkan) untuk 

menunaikan janji, serta ini dapat terjadi jika ada harapan-harapan 

tertentu yang akan di dapatkan sewaktu- waktu. Dinamakan Akad jual 

beli, nikah, sewa-menyewa, karena setiap pihak yang telah 

memberikan komitmen untuk memenuhi janjinya.
12

 

Akad secara umum adalah kesepakatan kedua belah pihak yang 

dicapai setelah keduanya melakukan komunikasi dan negoisasi 

mengenai suatu objek yang bermanfaat dengan adanya tujuan tertentu, 

dan sebelum adanya akad kedua belah pihak harus mempertimbngkan 

segala hal yang akan timbul setelahnya. 

  

                                                           

12
 Abdul Aziz Muhammad Azzam. Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2017), Cet ke-3, 

h.16. 
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Dasar hukum akad te.rdapat pada QS. Al-Maidah (5):1 

َْعَاوِ الََِّ يَا ٚخُْهٰٗ عَهَْٛ  تُ الََْ ًَ ْٛ ِٓ دِِۗ احُِهَّجْ نكَُىْ بَ ْٕ ا باِنْعُقُ ْٕ فُ ْٔ ا اَ َْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ اَ انَّزِ َٰٓاَُّٚٓ كُىْ ٰٚ

ْٛشَ  ْٚذُ غَ َ ٚحَْكُىُ يَا ٚشُِ ٌَّ اّللّٰ َْخىُْ حُشُو ِۗ اِ اَ َٔ ْٛذِ  يُحِهِّٗ انصَّ  

Artinya:  Wahai orang-orang yang be.riman! Pe.nuhilah janji-

janji. He.wan te.rnak dihalalkan bagimu, ke.cuali yang akan 

dise.butkan ke.padamu, de.ngan tidak me.nghalalkan be.rburu 

ke.tika kamu se.dang be.rihram (haji atau umrah). Se.sungguhnya 

Allah me.ne.tapkan hukum se.suai de.ngan yang Dia ke.he.ndaki.
13

 

 

Jika sudah te.rjadi ijab dan qabul se.rta te.rpe.nuhi se.mua syarat 

yang ada maka hukum syara’ akan me.nganggap ada ikatan diantara 

ke.duanya dan te.rlihat hasilnya pada barang yang diakadkan be.rupa 

harta yang me.njadi tujuan ke.dua be.lah pihak yang me.mbuat akad. 

Pe.ngaruhnya adalah be.rupa ke.luarnya barang yang diakadkan dari 

kondisi pe.rtama ke.pada kondisi baru, jika akadnya adalah jual be.li 

maka barang yang dijual akan be.rpindah ke. tangan pe.mbe.li dan nilai 

harga dari tangan pe.mbe.li ke. tangan pe.njual.
14

 

b. Rukun dan Syarat Akad 

1. Rukun akad 

 Para ulama se.pakat bahwa akad hanya te.rwujud jika ada 

ke.dua be.lah pihak yang be.rakad („qidan), obje.k akad (mahall al 

„aqd), sighat akad. Akan te.tapi me.re.ka be.rse.lisih dalam 

me.njadikan ke.tiga unsur te.rse.but se.bagai rukun akad. Mazhab 

hanafi be.rpandangan bahwa rukun akad hanya sighat akad (ijab 

                                                           

13
 Kementrian Agama RI, Op.Cit, h. 106. 

14
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Op. Cit. h.32 
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dan qabul) saja, ke.dua unsur lainnya tidak me.njadi rukun, kare.na 

me.re.ka bukan me.rupakan inti akad, te.tapi hanya konse.kue.nsi saja 

dari ke.be.radaan ijab dan kabul, yakni me.ngharuskan adanya 

ke.dua be.lah pihak yang me.lakukannya („aqidan) be.se.rta obje.k 

nya. Namun jumhur fukaha Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah 

be.rpandangan bahwa ke.tiga unsur te.rse.but me.rupakan rukun 

akad, kare.na akad tidak mungkin te .rwujud tanpa ke.tiganya.
15

 

Ole.h kare.na itu dite.gaskan me.nurut jumhur fukaha rukun akad 

te.rdiri dari: 

a. Subje.k akad (orang yang be.rakad) 

Pihak-pihak yang be.rakad adalah orang, pe.rse.kutan 

ataupun badan usaha yang me.miliki ke.cakapan dalam 

me.lakukan pe.rbuatan hukum, ole.h kare.na itu orang gila 

maupun anak ke.cil yang be.lum mummayid tidak sah me.lakukan 

transaksi ke.cuali me.mbe.li se.suatu yang ke.cil spe.rti jajanan atau 

kore.k api.
16

 

b. Obje.k akad (se.suatu ynag diakadkan) 

Obje.k akad adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang 

dibutuhkan ole.h masing-masing pihak. 
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c. Ijab dan qabul (sighat akad) 

Pe.rbuatan yang me.nunjukkan te.rjadinya akad be.rupa ijab 

dan qabul. Dalam akad jual be.li, ijab adalah ucapan yang 

diucapkan pada pe.njual se.dangkan qabul adalah ucapan se.tuju 

dan re.la yang be.rasal dari pe.mbe.li. 

2. Syarat-syarat akad 

Adapun syarat-syarat akad se.cara umum adalah: 

a. Ke.dua be.lah pihak yang me.lakukan akad ialah cakap 

be.rtindak atau ahli 

b. Yang dijadikan obje.k akad dapat me.ne.rima hukum akad 

c. Akad yang dilakukan dibole.hkan hukum syara’ 

c. Macam-macam Akad 

a. Akad Munjiz yaitu akad yang dilaksanakan langsung pada waktu 

se.le.sai akad, pe.rnyataan akad yang diikuti de.ngan pe.laksanaan 

akad adalah pe.rnyataan yang tidak dise.rtai de.ngan syarat-syarat 

dan tidak pula dite.ntuakn waktunya.
17

 

b. Akad Mu’alaq yaitu akad yang didalam pe.laksanaannya te.rdapat 

syarat-syarat yang te.lah dite.ntukan, misalnya pe.ne.ntuan 

pe.nye .rahan barang yang akan diakadkan se.te.lah dilakukan 

pe.mbayaran. 

c. Akad Mudhaf yaitu akad yang dalam pe.laksanaannya te.rdapat 

syarat-syarat me.nge.nai pe.nanggulan pe.laksanaan akad, pe.rnyataan 

yang pe.laksanaannya ditangguhkan hingga waktu te.rte.ntu, 

pe.rkataan ini sah dilakukan pada waktu akad te.tapi be.lum 
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me.mpunyai akibat hukum se.be.lum tibanya waktu yang te.lah 

dite.ntukan.
18

 

d. Berakhirnya Akad 

Be.rakhirnya ikatan yang me.ngikat antara yang be.rakad ini 

te.rjadi apabila te.lah te.rcapainya tujuan-tujuan yang diakadkan 

se.be.lumnya, akad dipandang be.rakhir apabila barang yang te.lah 

be.rpindah milik ke.pada pe.mbe.li dah harganya te.lah didapatkan ole.h 

pe.njual, atau kare.na ke.putusan be.rsama ke.dua be.lah pihak untuk 

me.ngakhiri pe.rjanjian, se.suai de.ngan hukum yang be.rlaku, 

be.rakhirnya akad biasa dilakukan de.ngan pe.nandatanganan dokume.n 

re.smi, pe.mbe.ritahuan te.rtulis, atau tindakan yang me.nunjukkan niat 

untuk me.ngakhiri akad de.ngan sah. 

2.  Ijarah 

a. Pengertian sewa-menyewa ( Ijarah) 

Se.wa-me.nye .wa dalam bahasa Arab diistilahkan de.ngan al- 

Ijarah. Me.nurut pe.nge.rtian hukum Islam, se.wa-me.nye.wa diartikan 

se.bagai suatu je.nis akad untuk me.ngambil manfaat tanpa me.mindahkan 

hak miliknya, de.ngan kata lain te.rjadinya se.wa-me.nye.wa ialah yang 

be.rpindah hanyalah manfaat dari be.nda yang dise.wakan te.rse.but, 

Pe.milik se.wa atau yang me.miliki barang ia me.me.rlukan uang, 

se.dangkan pihak pe .nye.wa ia harus me.miliki uang untuk dapat me.nye .wa 

barang yang diinginkan. 
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Hukum se.wa-me.nye.wa adalah mubah atau bole.h, asalkan barang 

yang dise.wakan tidak di gunakan untuk be.rmaksiat atau me.ngundang 

ke.mudharatan, se.hingga pe.milik barang harus me.nge.tahui barang yang 

dise.wakan digunakaan untuk hal-hal yang baik.
19

 dalam hal ini dapat 

be.rupa manfaat barang se.pe.rti ke.ndaraan, rumah, dan manfaat karya 

se.pe.rti pe.musik, bahkan dapat juga be.rupa karya se.pe.rti pe.ke.rja. 

Pe.milik yang me.nye.wakan manfaat dise.but Mu‟ajjir (orang 

yang me.nyawakan). Pihak lain yang me.mbe.rikan se.wa dise.but 

Musta‟jir (orang yang me.nyawa = pe.nye.wa). Dan, se.suatu yang di 

akadkan untuk diambil manfaatnya dise.but Ma‟jur (Se.waan). 

Se.dangkan jasa yang dibe.rikan se.bagai imbalan manfaat dise .but Ajran 

atau Ujrah (upah). Dan se.te.lah te .rjadi akad Ijarah te.lah be.rlangsung 

orang yang me.nye .wakan be.rhak me.ngambil upah, dan orang yang 

me.nye .wa be.rhak me.ngambil manfaat, akad ini dise.but pula Mu‟addhah 

(pe.nggantian).
20

 

Se.wa-me.nye .wa me.nurut para ulama fiqh: 

1. Me.nurut ulama Hanafiyah, Se.wa-me.nye.wa (Ijarah) adalah transaksi 

te.rhadap suatu manfaat de.ngan dibe.rinya imbalan. 

2. Me.nurut ulama Syafi’iyah, Se.wa-me.nye.wa (Ijarah) adalah trnsaksi 

te.rhadap suatu manfaat yang dituju, te.rte.ntu, be.rsifat mubah dan 

bole.h dimanfaatkan de.ngan imbalan te.rte.ntu. 
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 Siti Choiriyah, Muamalah Jual Beli dan Selain Jual Beli, (Surakarta: Centre For 
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3. Me.nurut ulama Malikiyah dan Hambaliyah, Se.wa-me.nye.wa (Ijarah) 

adalah pe.milikan manfaat se.suatu yang dibole.hkan dalam waktu 

te.rte.ntu de.ngan suatu imbalan 

b. Dasar Hukum Sewa-menyewa (Ijarah) 

1. Al-Quran 

Se.pe.rti yang dije.laskan didalam Q.S. Az-Zukhruf (43):32 

 ٌَ ْٕ ًُ َْٛاَۙ اَْىُْ ٚقَْسِ ٕةِ انذُّ ٰٛ ْٛشَخَٓىُْ فِٗ انْحَ عِ َُْٛٓىُْ يَّ ُاَ بَ ًْ ٍُ قسََ جَ سَبِّكَِۗ َحَْ ًَ سَحْ

سَفعَُْاَ جُ  َٔ ًَ سَحْ َٔ خََّخِزَ بعَْعُٓىُْ بعَْعًا سُخْشِٚاًّ ِۗ قَ بعَْطٍ دَسَجٰجٍ نِّٛ ْٕ بعَْعَٓىُْ فَ

 ٌَ ْٕ عُ ًَ ا ٚجَْ ًَّ ْٛش  يِّ  سَبِّكَ خَ

Artinya: “Apakah me.re.ka yang me.mbagi-bagikan rahmat 

tuhanmu? Kami te.lah me.ne.ntukan antara me.re.ka pe.nghidupan 

me.re.ka dalam ke.hidupan dunia, dan kami te.lah me.ninggikan 

se.bagian dari me.re.ka atau se.bagian dari yang lain be.be.rapa 

de.rajat, agar se.bagian dari me.re.ka dapat me.nggunakan se.bagian 

yang lain. Dan rahmat tuhanmu le.bih baik dari apa yang me.re.ka 

kumpulkan.”
21

 

 

Juga te.rdapat pada Q.S. Al-Baqarah (2) : 233 

 

خىُْ  ًْ ْٛكُىْ ارَِا سَهَّ لََدَكُىْ فلَََ جُُاَحَ عَهَ ْٔ ا اَ َْٰٕٓ ٌْ حسَْخشَْظِعُ ٌْ اسََدْحُّىْ اَ اِ ْٛخىُْ َٔ آَٰ اٰحَ يَّ

ْٛش   ٌَ بصَِ ْٕ هُ ًَ ا حعَْ ًَ َ بِ
ٌَّ اّللّٰ ا اَ َْٰٕٓ ًُ اعْهَ َٔ  َ

احَّقُٕا اّللّٰ َٔ فِِۗ  ْٔ عْشُ ًَ   باِنْ

 

Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan ole.h orang 

lain, tidak dosa bagimu apabila kamu me.mbe.rikan pe.mbayaran 

me.nurut yang patut. Be.rtakwalah ke.pada Allah dan ke.tahuilah 

bahwa Allah maha me.lihat apa yang kamu ke.rjakan.”
22

 

2. As-sunnah 
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ٰٗ أجَِٛشٍ فأَعَْطَاُِ أجُْشَحَُّ : قال سسٕل اللّ صهٗ اللّ عهّٛ ٔسهى إرَِا أجََشْثَ عَهَ

 فقَبَعَُِّ فحََهَّجْ نَُّ أجَْشَحُُّ 
 

Artinya: “Rasulullah SAW be.rsabda: 'Jika kamu 

me.mpe.ke.rjakan se.orang pe.ke.rja dan me.mbe.rinya upah yang 

te.lah dise.pakati, lalu dia me.ne.rima upah te.rse.but, maka halal 

baginya upah te.rse.but (HR. Ibnu Majah)”
23

 

3. Ijma’ 

Umat Islam pada masa sahabat te.lah be.r ijma’ bahwa Ijarah 

dipe.rbole.hkan se.bab be.rmanfaat bagi banyak manusia.
24

 

c. Rukun dan Syarat  Ijarah 

1) Rukun  Ijarah 

Me.nurut ulama Hanafiyah, rukun al- Ijarah itu hanya ada satu, 

yaitu ijab (ungkapan me.nye .wakan) dan qabul ialah pe.rse.tujuan 

te.rhadap se.wa-me.nye .wa. Akan te.tapi, para jumhur ulama 

me.ngatakan bahwa rukun al- Ijarah itu ada e.mpat, yaitu:  

1. Orang yang be.rakad, 

2. Se.wa/imbalan,  

3. Manfaat, 

4. Shighat (ijab dan qabul).  

                                                           

23
 Al hafidh Ibnu Hajar, Bulughul Maram, Bab Al- Ijarah, (Pustaka Amani: Jakarta,  

1995), Cet Ke-2, h. 188. 
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Namun ulama Hanafiyah me.nyatakan bahwa orang yang 

be.rakad, se.wa/imbalan, dan manfaat, te.rmasuk ke.dalam 

syarat-syarat al- Ijarah, bukan rukunnya.
25

 

2) Syarat  Ijarah 

Se.bagai se.buah transaksi umum, al- Ijarah baru dianggap sah 

apabila te.lah me.me.nuhi rukun dan syaratnya, se.bagaimana yang 

be.rlaku se.cara umum dalam transaksi lainnya. Adapun syarat-

syarat akad Ijarah adalah se.bagai be.rikut:
26

 

1. Untuk ke.dua orang yang be.rakad (al-muta‟aqidain), me.nurut 

pe.ndapat ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah, disyaratkan yang 

te.lah balig dan be.rakal. 

2. Ke.dua be.lah pihak yang be.rakad harus me.nyatakan 

ke.re.laannya untuk me.lakukan akad al-Ijarah, Apabila salah 

se.orang di antaranya te.rpaksa me.lakukan akad itu, maka 

akadnya tidak sah. 

3. Manfaat yang me.njadi obje.k al- Ijarah harus dike.tahui se.cara 

se.mpurna, se.hingga tidak muncul pe.rse.lisihan di ke.mudian 

hari. Apabila manfaat yang akan me.njadi obje.k al-Ijarah itu 

tidak je.las, maka akadnya tidak sah. Ke.je.lasan manfaat itu 

dapat dilakukan de.ngan me.nje.laskan je.nis manfaatnya, dan 

pe.nje.lasan be.rapa lama manfaat di tangan pe.nye.wa. 
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4. Obje.k al- Ijarah itu bole.h dise.rahkan dan dipe.rgunakan se.cara 

langsung dan tidak adanya cacat, para ulama fiqh se.pakat 

me.nyatakan bahwasanya tidak bole.h me.nye .wakan se.suatu 

yang tidak bole.h dise .rahkan dan di manfaatkan langsung ole.h 

pe.nye .wa. 

5. Obje.k al- Ijarah itu se.suatu yang dihalalkan ole.h syara, para 

ulama fiqh se.pakat me.nyatakan tidak bole.h me.nye.wa 

se.se.orang untuk me.ngajarkan ilmu sihir, me.nye.wa se.sorang 

untuk me.mbunuh orang lain (pe.mbunuh bayaran).  

6. Yang dise.wakan itu bukan suatu ke.wajiaban bagi pe.nye .wa, 

me.nye .wa orang untuk me.laksanakan shalat untuk diri 

pe.nye .wa dan me.nye .wa orang yang be.lum haji untuk 

me.nggantikan haji pe.nye.wa. 

7. Obje.k al- Ijarah itu me.rupakan se.suatu yang biasa dise.wakan, 

se.pe.rti rumah, mobil, dan he.wan tunggangan. 

8. Upah/se.wa dalam akad al- Ijarah harus je.las, te.rte.ntu dan 

se.suatu yang be.rnilai harta.  

Ulama Hanafiyah me.ngatakan upah atau se.wa itu tidak 

se.je.nis de.ngan manfaat yang dise.wa. Misalnya, dalam se.wa 

me.nye .wa rumah. Jika se.wa rumah dibayar de.ngan pe.nye .waan 

ke.bun, me.nurut me.re.ka al- Ijarah se.pe.rti ini dibole.hkan.
27
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3) Macam-macam  Ijarah 

Me.nurut ulama fiqh akad Ijarah dilihat dari se.gi obje.knya dan 

te.rbagi me.njadi dua macam, yaitu:
28

 

a.  Ijarah yang be.rsifat manfaat, pada Ijarah je.nis ini barang atau 

be.nda yang akan dise.wakan harus me.miliki manfaat, contohnya 

ialah se.wa-me.nye.wa te.mpat tinggal, tanah, ke.ndaraan dan 

se.bagainya. 

b.  Ijarah yang be.rsifat pe.ke.rjaan, pada Ijarah je.nis ini se.se.orang 

me.mpe.ke.rjakan untuk me.lakukan suatu pe.ke.rjaan maka orang itu 

wajib me.mbayar upah se.suai de.ngan pe.ke.rjaan yang 

dilakukannya. Dan hukumnya bole.h apabila tidak ada unsur 

pe.nipuan dan je.nis pe.ke.rjaannya je.las, dan juga be.rsifat ke.rja 

sama yaitu se.se.orang me.njualkan jasanya untuk ke.pe.ntingan 

banyak orang. 

4) Menyewakan Barang Sewaan  

Musta‟jir dibole.hkan me.nye .wakan ke.mbali barang se.waan 

ke.pada orang lain dan dile.ngkapi de.ngan syarat bahwasannya 

pe.ngguna atau pe.nye.wa barang se.suai de.ngan pe.nggunaan ke.tika 

akad, se.pe.rti pe.nye .waan se.e.kor ke.rbau yang dinyatakan ke.tika akad 

bahwasnnya ke.rbau te.rse.but dise.wa untuk me.mbajak sawah, 

ke.mudian ke.rbau te.rse.but dise.wakan lagi ke.pada musta‟jir ke.dua 

maka ke.rbau itupun harus digunakan untuk me.mbajak pula. 
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Bila ada ke.rusakan pada obje.k se.waan, maka yang 

be.rtanggung jawab adalah pe.milik barang (mu‟jir) de.ngan syarat 

ke.rusakan obje.k se.wa te.rse.but bukan akibat dari ke.lalaian dari 

pe.nye .wa (musta‟jir), namun bila te.rjadi ke.rusakan pada obje.k yang 

dise.wa akibat ke .lalaian pe.nye .wa (musta‟jir), maka yang be.rtanggung 

jawab adalah pe.nye .wa ( musta‟jir) itu se.ndiri.
29

  

5) Berakhirnya Akad  Ijarah 

Dalam be.rakhirnya akad Ijarah para ulama fiqh me.nyatakan 

akad Ijarah akan be.rakhir apabila:
30

 

1. Obje.k hilang atau musnah, se.pe.rti rumah te.rbakar, dan runtuhnya 

bangunan ge.dung  

2. Te.nggang waktu yang dise.pakati dalam akad Ijarah te.lah be.rakhir, 

apabila yang dise.wakan itu be.rupa se .buah bangunan maka 

bangunan itu harus dike.mbalikan ke.pada pe.miliknya, akan te.tapi 

apabila yang dise.wa itu be.rupa jasa se.se.orang maka si pe.nye .wa 

wajib me.mbayarkan upahnya. 

3. Me.nurut ulama hanafiah, apabila salah se.orang yang be.rakad 

didalam akad Ijarah te.rse.but wafat maka akad Ijarah te.rse.but 

tidak bisa di wariskan, se.dangkan me.nurut jumhur ulama akad  

Ijarah tidak batal apabila te.lah wafat salah satu yang be.rakad, 

kare.na manfaat me.nurut me.re.ka bole.h diwariskan. 
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4. Te.rjadinya cacat pada barang se.wa ke.tika ditangan pe.nye .wa. 

5. Me.nurut mazhab Hanafi apabila ada uzur se.pe.rti rumah disita, 

maka akad be.rakhir. Se.dangkan me.nurut Jumhur Ulama, bahwa 

uzur yang me.mbatalkan Ijarah itu apabila obje.knya me.ngandung 

cacat atau manfaatnya hilang se.pe.rti ke.bakaran dan dilanda banjir. 

6) Pengembalian Sewaan 

Ke.tika akad Ijarah te.lah be.rakhir, pe.nye.wa be.rke.wajiban 

untuk me.nge.mbalikan barang se.waan, jika barang te.rse.but dapat 

dipindahkan atau be.nda hidup ia wajib me.nye .rahkan ke.pada 

pe.miliknya, dan jika barang te.rse.but adalah be.nda te.tap atau be.nda 

mati (I‟qar), ia wajib me.nye .rahkan ke.mbali dalam ke.adan kosong, 

jika obje.k se.wa te.rse.but be.rupa rumah maka ia wajib me.nge .mbalikan 

ke.pada pe.miliknya dalam ke.adaan kosong dari barang se.bagaimana 

me.stinya se.pe.rti awal ia me.nye .wanya. 

Mazhab Hanbali be.rpe.ndapat bahwa ke.tika Ijarah te .lah 

be.rakhir maka pe.nye .wa harus me.le.paskan barang se.waan te.rse.but, 

dan tidak ada ke.me.stian me.nge.mbalikan untuk me.nye .rah te.rimakan 

se.pe.rti barang titipan.
31

 

7) Resiko 

Dalam akad se.wa-me.nye.wa hal yang me.nge.nai re.siko dari 

obje.k didalam akad ditanggung ole.h pe.milik se.wa (yang 

me.nye .wakan), kare.na pe.nye.wa hanya me.nguasai de.ngan me.ngambil 

manfaat dari barang yang dise.wakan. Ole.h kare.na itu dalam hal 

te.rjadinya ke.rusakan obje.k se.wa maka re.siko ditanggung ole.h pe.milik 
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se.wa, ke.cuali ke.rusakan yang te .rjadi dise.babkan ole.h ke.lalaian dari 

pe.nye .wa dalam me.njaga obje.k se.wa.
32

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe.mbahasan me.nge.nai masalah te.ntang ganti rugi obje.k Ijarah (ruko) 

yang dise.babkan be.ncana alam dalam Pe.rpe.ktif Fiqh Muamalah, dalam 

se.buah pe.ne.litian tidak le.pas dari pe.role.han data dan buku pe.doman pe.nulisan 

skripsi, se.panjang pe.ne.litian pe.ne.liti me.ngambil te.sis, skripsi dan buku yang 

be.rkaitan de.ngan akad se.wa- me.nye.wa (al- Ijarah), adapun pe.ne.litian 

te.rdahulu yang hampir mirip de.ngan pe.mbahasan pe.ne.liti yaitu: 

1. Skripsi Andi Arianda Putra 

Skripsi yang ditulis ole.h Andi Arianda Putra, fakultas Syariah dan 

Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Ar-Raniry Darussalam, de.ngan judul 

siste.m Ganti Rugi Obje.k Se.wa E.ve.nt Organize.r Di Ke.camatan Johan 

Pahlawan Me.ulaboh Dalam pe.rspe.ktif  Ijarah Bi Al-Manfaah.
33

 “Rumusan 

masalah pe.ne.litian ini adalah bagaimana siste.m ganti rugi obje.k se.wa 

e.ve.nt organize.r di ke.c. Johan Pahlawan Me.ulaboh dalam pe.rspe.ktif Ijarah 

bi al-manfaah.” Pe.rsamaan pe.ne.litian adalah sama-sama me.mbahas 

te.ntang ganti rugi. Pe.rbe.daannya adalah pe.ne.litian Andi Rianda Putra 

be.rfokus ke.pada ganti rugi obje.k se.wa e.ve.nt organize.r, se.dangkan pe.ne.liti 

be.rfokus pada ganti rugi obje.k se.wa yang rusak te.rke.na be.ncana alam. 
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2. Skripsi Dasrial 

Skripsi yang ditulis ole.h Dasrial, Fakultas Syariah dan Hukum, 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim, de.ngan judul Tinjauan 

Te.ntang Pe.laksanaan Pe.rjanjian Se.wa-me.nye .wa Rumah Toko (Ruko) di 

Ke.camatan  Tampan Kota Pe.kanbaru. “Rumusan masalah pe.ne.litian ini 

adalah Bagaimana Pe.laksanaan pe.rjanjian se.wa me.nye .wa rumah toko di 

Ke.camatan Tampan Pe.kanbaru”
34

 Pe.rsamaan pe.ne.litian ini adalah sama-

sama me.mbahas te.ntang se.wa-me.nye.wa ruko, Pe.rbe.daanya adalah 

pe.ne.litian Dasrial be.rfokus ke.pada pe.laksanaan pe.rjanjian se.wa-me.nye .wa, 

se.dangkan pe.ne.liti be.rfokus ke.pada ganti rugi obje.k se.wa. 

3. Skripsi Manasa Shinta 

Skripsi yang ditulis Manasa Sinta, Fakultas Syariah dan 

Hukum, Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Rade .n Fatah, de .ngan judul 

Tanggung Jawab Pe .nye .wa untuk Me .ngganti Ke .rugian Akibat 

Ke .bakaran Rumah yang Dise .wa (Studi Kasus di De .sa Simpang 

Pe .labuhan Dalam Kabupate .n Ogan Ilir). “Rumusan Masalah 

pe .ne .litian ini adalah bagaimana me .kanisme . ganti rugi ke .rusakan 

rumah kontrak akibat ke .bakaran”
35

 pe .rsamaan pe .ne .litian ini adalah 

sama-sama me .mbahas te .ntang ganti rugi, se .dangkan pe .rbe .daannya 
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adalah pe .ne .liti manasa shinta le .bih be .rfokus ke . me .kanisme . ganti rugi 

ke .rusakan rumah se .wa akibat ke .bakaran, se .dangkan pe .ne .liti le .bih 

be .rfokus ke .pada ganti rugi obje .k Ijarah akibat be .ncana alam. 

4. Skripsi Lulu Ayu Pratiwi  

Skripsi yang ditulis Lulu Ayu Pratiwi, Fakultas Syariah dan 

Hukum, Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Rade .n Fatah, de .ngan judul Analisis 

akad  Ijarah dalam pe.mutusan kontrak ke.rja karyawan CV Sakinah Group 

di De.sa Tanjung Atap Ogan Ilir. “Rumusan Masalah pe.ne.litian ini adalah 

bagaimana Me.nganalisis akad Ijarah pada pe.mutusan kontrak ke.rja 

karyawan CV Sakinah Group di de.sa Tanjung Atap”.
36

 Pe.rsamaan 

pe.ne.litian ini adalah sama-sama me.mbahas te.ntang akad Ijarah, 

se.dangkan pe.rbe.daan pe.ne.litian ini adalah pe.ne.liti Lulu Ayu Saputri ini 

le.bih be.rfokus ke.pada pe.mutusan kontrak karyawan, se.dangkan pe.ne.liti 

be.rfokus ke.pada ganti rugi. 

5. Skripsi Dian Saputri  

Skripsi yang ditulis Dian Saputri, Fakultas Syariah dan Hukum, 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Rade.n Intan Lampung, de.ngan judul Tinjauan 

Akad  Ijarah Bi Al-Amal, “Rumusan masalah pe.ne.litian ini adalah 

Bagaimana praktik akad  Ijarah bi al-amal te.rhadap pungutan parkir di 

pasar Se.muli Jaya Ke.camatan Abung se.muli Kabupate.n Lampung 
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Utara”.
37

 Pe.rsamaan pe.ne.litian ini adalah sama-sama me.mbahas te.ntang 

akad  Ijarah, se.dangkan pe.rbe.daannya adalah pe.ne.liti Dian Saputri ini 

le.bih be.rfokus ke.pada praktik akad  Ijarah bi al-amal se.dangkan pe.ne.liti 

be.rfokus ke.pada ganti rugi obje.k Ijarah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian yang digunakan adalah pe .ne.litian kualitatif (Fie.ld 

re.se.arch) pe.ne.litian lapangan, me.nurut mole.ong prose.s analisis data kualitatif 

dimulai de.ngan me .ne.laah se.luruh data yang te .rse.dia dari be.rbagai sumbe.r, 

yaitu mulai de.ngan wawancara, pe.ngamatan yang sudah dituliskan dalam 

catatan lapangan, dokume.n pribadi, dokume.n re.smi, gambar, foto dan 

se.bagainya. Se.te.lah dite.laah langkah se.lanjutnya ialah re.daksi data, 

pe.nyusunan satuan, kate.gorisasi dan yang te.rakhir adalah pe.nafsiran data.
38

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian ini me.rupakan te.mpat dimana pe.ne.liti me.lakukan 

pe.ne.litian, dan pe.ngumpulan data dari informe.n atau obje.k pe.ne.litian yang di 

te.liti. Adapun lokasi pe.ne.litian adalah De.sa Sumbe.r Sari Kabupate.n Kampar. 

 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

a.  Subje.k adalah orang- orang yang akan di te.liti yang te.rlibat langsung 

dalam pe.ne.litian. Adapun yang se.bagai Subje.k dalam pe.ne.litian ini adalah 

pe.nye .wa dan yang me.nye .wakan ruko di De.sa Sumbe.r Sari Kabupate.n 

Kampar. 
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b.  Obje.k adalah topik pe.rmasalahan yang dikaji dalam pe.ne.litian. Adapun 

yng me.njadi obje.k dalam pe.ne.litian ini adalah ganti rugi obje.k Ijarah yang 

dise.babkan be.ncana alam dalam pe.rspe.ktif Fiqh Muamalah  

D. Responden 

Re.sponde.n adalah se.se.orang atau individu yang akan me.mbe.rikan 

re.spons te.rhadap pe.rtanyaan yang diajukan ole.h pe.ne.liti. Re.sponde.n ini 

me.rupakan orang atau individu yang te.rkait se.cara langsung de.ngan data yang 

dibutuhkan. Re.sponde.n me.rupakan ke.lompok individu yang me.nge.tahui 

se.gala hal yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian dan te.rlibat langsung dalam 

fe.nome.na yang dite.liti.
39

 Re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini adalah 10 orang 

Warga De.sa Sumbe.r Sari yang me.lakukan se.wa me.nye .wa ruko, diantaranya 

ialah 2 pe.milik ruko dan 8 pe.nye .wa ruko. 

 

E. Sumber Data 

Kare.na pe.ne.litian ini adalah studi lapangan, maka pe.nulis be.rusaha 

me.ncari informasi yang te.rkait de.ngan masalah ini, be.rdasarkan sumbe.rnya 

maka pe.ne.litian ini dapat di ke.lompokan be.rdasarkan dua je.nis yaitu data 

prime.r dan skunde.r. 

1. Data Prime.r 

  Me.nurut Bungin, data prime.r adalah data yang langsung dipe.role.h 

dari sumbe.r data pe.rtama di lokasi pe.ne.litian atau obje.k pe .ne.litian, 

me.nurut Amirin, data prime.r adalah yang di pe.role.h dari sumbe.r-sumbe.r 
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prime.r atau sumbe.r asli yang dimaksud sumbe.r pe.rtama.
40

 Sumbe.r data 

prime.r hasil pe.ne.litian ini adalah dari wawancara ke.pada pe.nye.wa dan 

yang me.nye.wakan ruko di De.sa Sumbe.r Sari Kabupate.n Kampar. 

2. Data se.kunde.r  

 Me.nurut Bungin data se.kunde.r adalah data yang dipe.role.h dari 

sumbe.r ke.dua atau sumbe.r se.kunde.r dari data yang dibutuhkan, me.nurut 

Amirin data se.kunde.r adalah data yang dipe.role.h bukan dari sumbe.r asli 

me.muat informasi atau data pe.ne.litian.
41

 Dalam hal ini sumbe.r data 

se.kunde.r yang digunakan pe.ne.liti yaitu se.pe.rti buku-buku baku te.ntang 

Fiqh Muamalah, akad  Ijarah, siste.m se.wa-me.nye .wa dalam hukum Islam, 

karya ilmiah re.smi lainnya, dan dari data De.sa Sumbe.r Sari Kabupate.n 

Kampar, yang be.rupa dokume.ntasi yang be.rke.nan de.ngan akad-akad 

se.wa-me.nye .wa dalam Islam. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Obse.rvasi 

 Obse.rvasi atau pe.ngamatan be.rarti me.lihat de.ngan pe.nuh 

pe.rhatian. Dalam konte.ks pe.ne.litian obse.rvasi diartikan se.bagai cara-cara 

me.ngadakan pe.ncatatan se.cara siste.matis me.nge.nai tingkah laku de.ngan 

me.ngamati tingkah laku individu atau ke.lompok yang dite.liti se.cara 

langsung. De.fe.nisi yang le.bih umum dike.mukakan ole.h Margono yaitu, 
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obse.rvasi adalah pe.ngamatan dan pe.ncatatan se.cara siste.matik te.rhadap 

ge.jala yang tampak pada obje.k pe.ne.litian, pe.ngamatan bisa dilakukan baik 

se.cara langsung, pe.ne.liti me.lakukan pe.ngamatan te.rhadap obje.k 

pe.ne.litiannya di te.mpat dan waktu yang te.rjadinya pe.ristiwa, ataupun 

pe.ngamatan tidak langsung dilakukan me.lalui pe.rantaraan alat te.rte.ntu, 

se.pe.rti re.kaman vide.o, film, dan rangkaian foto.
42

 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah te.knik pe.ngumpulan data me.lalui pe.ngajuan 

se.jumlah pe.rtanyaan se.cara lisan ke.pada subje.k yang diwawancarai. 

Te.knik wawancara dapat pula diartikan se.bagai cara yang dipe.rgunakan 

untuk me.ndapatkan data de.ngan be.rtanya langsung se.cara be.rtatap muka 

de.ngan informan yang me.njadi subje.k pe.ne.litian.
43

 Pada wawancara ini 

pe.nulis me.lakukan wawancara langsung ke.pada pe.nye .wa dan pe.milik 

se.wa ruko te.rse.but. 

3. Dokume.ntasi 

Te.rdapat dua macam be.ntuk dokume.ntasi yaitu me.mbuat 

pe.nge.lompokan data yang he .nndak dicari se.rta me.mbuat variabe.l yang 

akan dikumpulkan informasinya
44

. Data yang me.rupakan dokume.n yaitu 

dokume.n se.pe.rti surat, hasil foto, dan ce.ndramata. 
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G. Metode Analisa Data 

Se.te.lah data yang dibutuhkan te.lah te .rkumpul se.mua, langkah 

se.lanjutnya yaitu me.nganalisa data dan me.ngambil ke.simpulan dari data yang 

ada. Analisis yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah te.knik de.skriftif-

kualitatif,
45

 me.tode. de.skriftif-kualitatif adalah yaitu pe.ne.litian yang 

me.nggambarkan ke.jadian-ke.jadian se.rta fe.nome.na-fe.nome.na yang te.rjadi 

dilapagan, se.te.lah data te.rkumpul maka se.lanjutnya yaitu me.nganalisis data 

dan me.ngambil ke.simpulan. 

 

H. Metode Penulisan 

Se.te.lah data-data te.rkumpul, se.lanjutnya pe.nulis me.nyusun data 

te.rse.but me.nggunakan me.tode. de.duktif, yaitu de.ngan me.nge.mukakan data-

data yang be.rsifat umum yang be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti.
46

 

Ke.mudian ditarik ke.simpulan yang be.rsifat khusus tanpa be.rmaksud me.mbuat 

ke.simpulan yang be .rbe.ntuk umum, dan me.tode. de.skriftif yaitu 

me.nggambarkan hal yang ada atau apa adanya saja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian di lapangan, maka dapat disimpulkan dari 

obse.rvasi dan wawancara bahwa: 

1. Pe.laksanaan ganti rugi yang te.rjadi pada pe.milik dan pe.nye.wa ruko di 

De.sa Sumbe.r Sari Kabupate.n Kampar be.lum se.suai de.ngan ajaran agama 

Islam dalam be.rmuamalah, Kare.na masih ada ke.tidakje.lasan yang te.rjadi 

pada saat akad dimana pihak pe.milik ruko tidak ada me.mbahas ganti rugi 

apabila te.rjadi ke.rusakan yang dise.babkan ole.h banjir, namun pada saat 

adanya ke.rusakan pihak pe.milik ruko langsung me.mbe.bankan ganti rugi 

te.rse.but ke.pada pe.nye .wa ruko. 

2. Pe.laksanaan ganti rugi yang te.rjadi di De.sa Sumbe.r Sari belum se.suai 

de.ngan Prinsip, rukun, dan syarat se.wa-me.nye.wa dalam pe.rspe.ktif Fiqh 

Muamalah akan tetapi  masi ada unsur ke.tidakje.lasan dalam akad dan juga 

te.rdapat zalim yang dilakukan ole.h pe.milik ruko ke.pada pe.nye .wa. 

Pe.rlakuan zalim yang dilakukan ole.h pe.milik ruko ini me.ngakibatkan 

dampak yang sangat buruk dalam bisnis se.wa- me.nye.wa yang dapat 

me.nimbulkan konflik dan munculnya rasa ke.tidakpe.rcayaan pe.nye.wa 

ke.pada pe.milik se.wa 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat pe.nulis sampaikan pada pe.nulisan karya 

ilmiah ini adalah se.ba gai be.rikut:  

1. Diharapkan ke.pada pemerntahmerintah yang terkait dalam praktik sewa-menyewa 

diperlukannya standarisasi perjanjian sewa pada saat me.lakukan akad 

pe.rjanjian ini disampaikan me.nge.nai ganti rugi ke.rusakan apabila 

dise.babkan ole.h banjir. Se.hingga pe.nye .wa dapat me.nge.tahui bagaimana 

pe.laksanaan ganti rugi te.rse.but dan tidak me.mbuat pe.nye.wa me.rasa 

dirugikan, serta didapatkan penguatan perlindungan hukum bagi penyewa 

dan pemilik. 

2. Pe.nulis be.rharap agar se.tiap pe.milik usaha pe.rlu adanya pe.mikiran ulang 

te.rkait pe.nuntutan ganti rugi ke.rusakan, kare.na tidak se.mua ke.rusakan 

yang te.rjadi pada saat se.wa be.rlangsung dise.babkan ole.h faktor 

ke.se.ngajaan dan ke.lalaian konsume.n. Jika ke.rusakan te.rse.but te.rjadi 

kare.na faktor ke.tidakse.ngajaan konsume.n, akan te.tapi pe.milik me.minta 

ganti rugi atas kerusakan tersebut, maka itu merupakan suatu kedzaliman. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Pertanyaan Kepada Pemilik Ruko 

1. Siapakah nama Bapak/ ibu? 

2. Berapakah umur Bapak/ ibu? 

3. Sudah berapa lama menjalankan bisnis sewa- menyewa ruko? 

4. Bagaimana sistem penyewaannya? 

5. Berapa harga sewa yang ditetapkan? 

6. Bagaimana proses akad pada penyewaannya, tertulis atau lisan? 

7. Jika terjadi kerusakan dalam masa kontrak siapa yang akan bertanggung 

jawab? 

8. Jika kerusakan terjadi karena banjir siapakah yang bertanggung jawab? 

Pertanyan Wawancara Kepada Penyewa Ruko 

1. Siapakah nama Bapak/ Ibu? 

2. Berapakah umur Bapak/ Ibu? 

3. Sudah berapa lama menyewa ruko? 

4. Untuk apa Bapak/ Ibu menyewa ruko ini, apakah membuka bisnis atau 

dijadikan tempat tinggal? 

5. Berapa harga sewa yang dibayarkan setiap tahunnya? 

6. Bagaimana perjanjian akad yang dilakukan dengan pemilik ruko? 

7. Menurut Bapak/ Ibu siapakah yang berhak bertanggung jawab jika terjadi 

kerusakan yang disebabkan oleh banjir? 

8. Apakah Bapak/ Ibu keberatan atas permintaan ganti rugi kerusakan yang 

disebabkan oleh banjir yang dibebankan oleh pemilik ruko? 
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9. Apakah ada penyewa yang komplen terhadap ganti rugi yang diminta 

pemilik ruko? 
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Lampiran 2 Dokumentasi 
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